I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 12
Bandarlampung. Kelas di SMP Negeri 12 Bandarlampung terdiri dari sembilan
kelas, terdiri dari kelas VIII A, sampai kelas VIII |. Pengambilan sampel dalam
penelitianini  dilakukan dengan teknik purposive sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel atas dasar pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah
kelas yang yang diajar oleh guru yang sama. Selain itu, berdasarkan wawancara
dengan guru mitra kemampuan siswa di setiap kelas yang diambil sebagai sampel
penelitian adalah kelas-kelas dengan siswa yang kemampuan matematis relatif
sama, maka terpilih kelas VIII y terdiri dari 30 siswa sebagai kelas eksperimen
yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah dan kelas VIII, terdiri dari 24

siswa sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
menggunakan desain pretest — posttest control group design. Pemberian pretest
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan pemberian
posttest dilakukan untuk memperoleh data penelitian. Perlakuan yang diberikan

pada kelas kontrol adalah pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen
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adalah model pembelajaran berbasis masalah. Garis besar pelaksanaan penelitian
disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Desain penelitian

Perlakuan
Treatment group R O; Az X1 0O, A
Control group R O A X2 0O, A

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (1993:248)

Keterangan:
R = Pemilihan kelas secara acak

O; = Tes awal (pretest)

0, = Tes Akhir (posttest)

A; = Angket (non tes) setelah pretest

A, = Angket (non tes) setelah posttest

X1 = Model pembelajaran berbasis masalah
X, = Model pembelajaran konvensional

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis instrumen yaitu tes dan non tes.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa,

dan instrumen non tes digunakan untuk mengukur self confidence siswa.

1. Tes

Dalam penelitian ini instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif
kemampuan penalaran matematis siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah tes pada awal pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran
(posttest). Pedoman penskoran soal kemampuan penalaran matematis siswa dapat

dilihat pada Tabel 3.2.



Tabel 3.2. Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Penalaran Matematis

24

e Memberikan pola matematis dengan
lengkap dan benar

No | Indikator Respon Siswa Terhadap soal Skor
Kemampuan
Penalaraan
A | Menyajikan e Salah sama sekali (tidak menjawab) 0
pernyataan e Salah Menyajikan pernyataan matematika 1
matematika secara | o Menyajikan pernyataan matematika dengan | 2
lisan, tertulis, selengkapnya
gambar dan
diagram
B | Mengajukan o Tidak mengajukan dugaan sama sekali 0
dugaan e Membuat dugaan yang benar, tetapi belum
(conjegtures) lengkap 1
e Membuat Mengajukan dugaan dengan
prosedur dan memperoleh jawaban yang 2
benar
C | Melakukan e Tidak ada jawaban atau jawaban salah 0
manipulasi e Melakukan manipulasi matematikadengan
matematika benar tetapi belum lengkap 1
e Melakukan manipulasi matematika yang
benar dan mendapatkan hasil benar 2
D | Menarik e Tidak ada kesimpulan atau tidak ada 0
kesimpulan, keterangan
menyusun bukti, | e Menarik kesimpulan dengan benar tetapi 1
memberikan bukti dan alasan yang diberikan belum
alasan atau lengkap
buktiterhadap e Menarik kesimpulan dengan benar serta 2
beberapa solusi bukti dan alasan yang tepat
E | Memeriksa o Tidak memeriksa kesahihan sama sekali 0
kesahihan suatu e Memberikan kesahihan tetapi kurang tepat | 1
argumen e Memberikan kesahihan dengan benar 2
F | Menentukan pola | e Tidak memberikan pola matematis secara 0
atau sifat dari generalisasi
gejala matematis | e Memberikan pola matematis tetapi tidak 1
untuk membuat lengkap
generalisasi. 2

Diadaptasi dari Wardani (Nailil, 2011)

Hasil pretest dan posttest yang merupakan data kemampuan penalaran matematis

awal dan akhir siswa. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual,

pemberiannya ditujukan untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran

matematis.Tes yang digunakan adalah tes uraian yang terdiri dari 4 butir soal.
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Materi yang diujikan adalah pokok bahasan Garis Singgung Lingkaran. Tes yang

diberikan pada setiap kelas baik soal-soal untuk pretes dan posttes adalah sama

a. Validitas Instrumen

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi
dari instrumen tes kemampuan penalaran matematis ini dapat diketahui dengan
cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan penalaran
matematis dengan indikator kemampuan penalaran matematisyang telah

ditentukan.

Dalam penelitian ini soal tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran
matematika kelas VIII. Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika
kelas VIII SMP Negeri 12 Bandarlampung mengetahui dengan benar kurikulum
SMP, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru mata
pelajaran matematika tes yang dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya
telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang

diukur berdasarkan penilaian guru mitra.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan Kkisi-kisi tes yang diukur dan
penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan
kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar cek lis oleh guru
(lihat pada Lampiran B.4). Hasil penilaian menunjukkan bahwa tes yang
digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi Setelah semua butir
soal dinyatakan valid maka selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan pada siswa

kelas diluar sampel yaitu kelas IX A. Data yang diperoleh dari hasil uji coba
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kemudian diolah dengan menggunakan bantuan Software Microsoft Excel untuk

mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.
b. Reliabilitas Tes

Reabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya
dalam penelitian. Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal
tes uraian, karena itu untuk menperoleh koefisien reliabilitas (11) digunakan

rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

= (75) (1- )

Keterangan:

r = Kaoefisien reliabilitas alat evaluasi
n = Banyaknya butir soal

s?i = Jumlah varians skor tiap soal

s®t = Varians skor total

Koefisien reliabilitas yang telah dihitung memiliki interpretasi yang berbeda-beda.
Menurut Suherman (1990:177), koefisien reliabilitas diinterpretasikan seperti
yang terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ri;) Kriteria
ri1< 0,20 sangat rendah
0,20<r11<0,40 Rendah
0,40 <ry3<0,60 Sedang
0,60 <ry;<0,80 Tinggi
0,80 <r11< 1,00 sangat tinggi

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan reliabilitas soal yang telah diujicobakan
disajikan pada Tabel 3.6. Hasil perhitungan reliabilitas soal selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.1.
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c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal
tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa. Dengan kata lain daya pembeda
sebuah butir soal adalahkemampuan butir soal itu untuk membedakan antara
siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. (Suherman, 2003) untuk

menentukan daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut:

~JBa-JBs
JSa

DP

Keterangan:

DP = Daya pembeda

JBa = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok atas
JBg = Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah
JSa = Jumlah siswa kelompok atas

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda dapat dilihat
pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Agak baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir item soal yang
telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.6.Hasil perhitungan daya pembeda butir

item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.
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d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal.Sudijono (2001:372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus berikut:

TK = Jr
IT
Keterangan:

TK  : Tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kkriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2001:372) sebagai berikut :

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0.00 < TK <0.15 Sangat Sukar
0.16 < TK < 0.30 Sukar
031 <TK <0.70 Sedang
0.71 < TK < 0.85 Mudah
0.86 < TK < 1.00 Sangat Mudah

Setelah melakukan perhitungan, diperoleh reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran seperti tersaji pada Tabel 3.6. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran C.2. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda soal tes kemampuan penalaran matematis diperoleh rekapitulasi

hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No Validitas Reliabilitas | Daya Pembeda Tingkat

Soal Kesukaran

la 0,44 (Baik) 0,67 (Sedang)
1b 0,22 (Agak Baik) 0,70 (Sedang)
2a 0,44 (Baik) 0,64 (Sedang)
2b 0,79 0,44 (Baik) 0,78 (Mudah)
2c Valid (reliabilitas | 0,28 (Agak Baik) | 0,61 (Sedang)
3a tinggi) 0,44 (Baik) 0,61 (Sedang)
3b 0,44 (Baik) 0,41 (Sedang)
3c 0,33 (Agak Baik) 0,19 (Sukar)

4a 0,44 (Baik) 0,59 (Sedang)
4b 0,44 (Baik) 0,80 (Mudah)

Dari Tabel 3.6 terlihat bahwa seluruh soal telah memenuhi kriteria validitas dan
koefisien reliabilitas soal 0,79 yang berarti soal memiliki reliabilitas yang tinggi.
Daya pembeda untuk semua soal dikatagorikan baik dan agak baik serta tingkat
kesukaran untuk nomor 1a, 1b, 2a, 2c, 3a, 3b, dan 4a termasuk soal dengan tingkat
kesukaran sedang dan untuk nomor 2b dan 4b termasuk soal dengan tingkat
kesukaran mudah dan untuk nomor 3c termasuk soal dengan tingkat kesukaran
sukar. Karena semua soal sudah valid dan sudah memenuhi kriteria reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran yang sudah ditentukan maka soal tes
kemampuan penalaran matematis sudah layak digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian.

2.Instrumen Non tes

Instrumen non tes yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self
confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti PBM dan pembelajaran

konvensional sebelum mendapat perlakuan dan setelah mendapat perlakuan.

Untuk mengukur kemampuan self confidence siswa pada penelitian ini

menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat
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setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Skala self
confidence dibuat dalam bentuk 20 pernyataan. Penskoran skala self confidence
menggunakan hasil pengisian skala self confidence sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan 24 responden pada kelas kontrol dan 30 responden pada

kelas eksperimen.

Skala self confidence dalam penelitian ini berdasarkan pada empat aspek
pengukuran self confidence yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggung jawab dan rasional dan realistik. Adapun Indikator pengukuran self
confidence ditunjukan seperti pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7Aspek Penilaian Self Confidence
NO ASPEK Indikator

1 | Keyakinan Kemampuan diri Kemampuan siswa untuk
menyelesaiakan sesuatu dengan
sungguh-sungguh

2 Optimis Sikap dan prilaku siswa yang selalu
berpandangan baik tentang dirinya
dan kemampuannya

3 | Objektif Kemampuan siswa menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan fakta
4 | Bertanggung jawab Kemampuan siswa untuk berani

menanggung segala sesuatu yang
telah menjadi konsekuensinya

5 | Rasional dan realistik Kemampuan siswa untuk
menganalisis suatu masalah dengan
logis dan sesuai dengan kenyataan.
Diadaptasi dari Lauster (Ghufron & Rini, 2011)

Self confidence siswa tentang pembelajaran matematika adalah skor total
diperoleh siswa setelah memilih pernyataan yang ada pada skala self confidence
yang mengukur pengetahuan siswa tentang kemampuan dirinya dan

pandangannya terhadap matematika, membandingkan kemampuan Yyang
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dimilikinya dengan orang lain, mengidentifikasi kemampuan, kelebihan, dan

kekurangan yang dimilikinya dalam matematika.

Proses perhitungannya menggunakan software Microsoft Excel 2007. Azwar
(2012: 143) menyatakan bahwa prosedur perhitungan skor skala self confidence

untuk setiap nomor adalah:

1. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap butir pernyataan,

2. Menentukan proporsi masing-masing kategori,

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif,

4. Menghitung nilai dari pkeengq n= %p + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif
dalam kategori sebelah kiri,

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pKengan.,

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai
terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan, dan

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.

Hasil pembulatan ini merupakan skor untuk masing-masing kategori tiap butir
pernyataan angket self confidence. Skor untuk kategori SS, S, TS dan STS setiap
pernyataan bervariasi antara 1 sampai dengan 6 dengan skor total ideal 95 yang
dapat dilihat pada Lampiran B.7. Hasil perhitungan skorsetiap pernyataan skala self

confidence selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.17.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan meliputi beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan

penelitian yaitu.

1.

a.

Tahap Persiapan

Identifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika di Provinsi
Lampung. Identifikasi masalah dilakukan dengan mewawancarai beberapa
guru matematika SMP di Provinsi Lampung. Dari hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa secara umum siswa SMP belum memiliki kemampuan
penalaran matematis yang baik.

Pemilihan populasi penelitian yang dapat mewakili kondisi kemampuan
penalaran matematis siswa SMP di Provinsi Lampung, yaitu seluruh siswa
kelas VIII SMPN 12 Bandarlampung tahun pelajaran 2013-2014.

Menyusun proposal penelitian

Membuat perangkat pembelajaran dan instrument untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Mengonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing dan
guru bidang studi matematika

Melakukan ujicoba instrumen penelitian pada tanggal 15 Februari 2014
Merevisi instrumen penelitian jika diperlukan.

Tahap Pelaksanaan

Mengadakan pretes pada kelas eksperimen pada tanggal 22 februari 2014 dan

kelas kontrol pada tanggal 27 februari 2014.
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. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model PBM pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada
tanggal 22 februari 2014 sampai 29 Maret 2014 sebanyak delapan pertemuan
tiap kelas

. Memberikan postes pada kelas kontrol pada tanggal 28 Maret 2014dan kelas
eksperimen pada tanggal 29 Maret 2014.

. Tahap Pengolahan Data

. Mengumpulkan data dari masing-masing kelas

. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing
kelas serta membuat kesimpulan.

. Menyusun laporan penelitian.
E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh setelah memberi perlakuan pada sampel adalah data
kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan penalaran matematis siswa dan
skor self confidence kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari tes kemampuan
penalaran diperoleh nilai pretest, postest, dan peningkatan kemampuan (N-Gain,).
Dari pengisian angket skala self confidence, diperoleh skor awal, skor akhir, dan

peningkatan self confidence (N-Gainy).

Menurut Melzer (Noer, 2010:105) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus

gain ternormalisasi, yaitu:

B posttest score — pretest score
maximum possible score— pretes score
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasi-
fikasi dari Meltzer (Noer, 2010:105) seperti terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3.8Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Meltzer (Noer, 2010: 105)
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan penalaran
matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data kuantitatif dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi

normal dan memiliki varians yang homogen.

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran matematis siswa dari sampel
yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau sebaliknya dilakukan
uji normalitas pada data tersebut. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Dalam Ruseffendi (1998:407-410) rumus untuk menghitung nilai statistik Uji
Kolmogorov-Smirnov Z, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

X, — X
S

7 =

Keterangan:
Xi= Angka pada data

X = Rata-rata data



s =Standar deviasi
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Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan persamaan Kolmogorov-Smirnov

sebagai berikut:

Dn = |Fn(x;) — F(x;)|

Keterangan:

Dn - Nilai hitung Kolmogorov Smirnov

Fn(x;) : Peluang harapan data ke i

F(xi) :Luas kurva z data ke i

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z

(K-S Z) menggunakan software SPPS versi 17.0 dengan kriteria pengujian yaitu

jika nilai probabilitas (sig) dari Z lebih besar dari @ = 0,05, maka hipotesis nol

diterima (Trihendradi, 2005: 113). Hasil uji normalitas data penelitian disajikan

dalam Tabel 3.10 dan data selengkapnya pada Lampiran C.7, C.8, C.11, C.12,

C.19, C.20, C.27, dan C.28.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Penelitian

Sumber Data Kelompok | Banyanya | K-S (2) Sig Ho
Penelitian Siswa
Pretes Penalaran Eksperimen | 30 0,166 0,035 Ditolak
Matematis Kontrol 24 0,176 0,053 Diterima
Skor gain Penalaran | Eksperimen | 30 0,076 0,200 Diterima
Matematis Kontrol 24 0,120 0,200 Diterima
Pretes Self Eksperimen | 30 0,140 0,137 Diterima
Confidence Kontrol 24 0,106 0,200 Diterima
Skor GainSelf Eksperimen | 30 0,108 0,200 Diterima
Confidence Kontrol 24 0,177 0,049 Ditolak

Berdasarkan hasil uji, diketahui data pretes penalaran matematis pada kelas

eksperimen dan indeks skor gain self confidence pada kelas kontrol berasal dari




36
populasi yang berdistribusi tidak normal, sementara data lainnya berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat
homogen atau tidak berdasarkan data skor aktivitas sampelyang diperoleh.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: o = o (varians kedua kelompok data bersifat homogen)

Hi: of # o4 (variansi kedua kelompok data bersifat tidak homogen)

Dalam Fathoni (2013: 8), langkah-langkah pengujiannya adalah:

Pertama, menghitung Selisih masing-masing skor data dengan rata-rata kelompok,

dengan rumus:

X =|x; — x|
Keterangan:

x; = Skor awal
X = Rata-rata kelompok

Kemudian menghitung nilai F, dengan rumus:

SSy
F=—2

SSw
Keterangan:

SSp = Jumlah kuadrat antar kelompok
SSw = Jumlah kuadrat dalam kelompok

dengan,
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E0° X0t 552, (EX
0
S, = et Tt _dan §§,, = ———tet
Nk—1 Ntot ~Mk-1

Dalam penelitian ini, uji Levene dilakukan dengan bantuan software SPSS
Statistic 17.0. Kiriteria uji yang dipakai adalah terima H, jika sig.>
0,05(Trihendradi, 2005:145). Uji homogenitas tidak dilakukan pada data pretes
penalaran matematis dan indeks skor gain self confidence dikarenakan data
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. Hasil uji
homogenitas data penelitian disajikan dalam Tabel 3.11 dan data selengkapnya

pada Lampiran C.6 hingga Lampiran C.7 serta Lampiran C.14 hingga Lampiran

C.15.

Tabel 3.10 Uji Homogenitas Data Penelitian

Sumber Data Kelompok | Banyak | Statistik | Sig. Ho
Penelitian | siswa Levene

Skor gain Penalaran Eksperimen | 30 o

Matematis Kontrol 24 2,125 1 0151 | Diterima

Pretes Self Confidence | Eksperimen | 30 0819 | 0.370 | Diterima
Kontrol 24

Berdasarkan hasil uji, hanya data skor gain penalaran matematisdan pretes self

confidence memiliki varians yang homogen.

c. Teknik Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui normalitas dan homogenitas data yang diperoleh yaitu skor gain
penalaran matematis dan pretes self confidence, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan bergantung kepada hasil yang
diperoleh pada uji prasyarat. Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji kesamaan
dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata yang dilakukan adalah uji-t. Hipotesis-

hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
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1. Hipotesis uji data skor gain penalaran matematis

Ho:p = po,

Hip # po,

(tidak ada perbedaan peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
masalah dengan peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional).
(ada perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional).

2. Hipotesis uji data pretes self confidence

Ho:p = pe,

(tidak ada perbedaan self confidenceawal siswa yang
mengikuti  pembelajaran  berbasis  masalah  dengan
selfconfidence awal siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional).

Hiwy # pp (ada perbedaan self confidence awal siswa yang mengikuti

pembelajaran berbasis masalah dengan self confidence awal

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional).

Untuk data skor gain penalaran matematisdan data pretes self confidence yang

memiliki varians yang homogen rumus yang digunakan untuk menguji kesamaan

dua rata-rata seperti dalam Sudjana (2005: 239) adalah:

X1 — X2
T 1

ng  ng

t=



39

dengan
52 = (nl _1)512 + (nz _1)522
n+n,—2
Keterangan:

X1 = Rata-rata skor awal pada kelas eksperimen
X, = Rata-rata skor awal pada kelas kontrol
n; = Banyaknya subyek kelas eksperimen

n, = Banyaknya subyek kelas kontrol

s? = Varians kelompok eksperimen

s3 = Varians kelompok kontrol

s? = Varians gabungan
Data pretes penalaran matematisdan indeks skor gain self confidence siswa
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hipotesis-hipotesis yang

diuji dirumuskan sebagai beikut:

3. Hipotesis uji data pretes penalaran matematis

Ho:u = pp, (tidak ada perbedaan kemampuan awal penalaran matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan
kemampuan awal penalaran matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional).

Hi:w # 1, (ada perbedaan kemampuan awal penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan kemampuan
awal penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional).
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4. Hipotesis uji data skor gain self confidence

Ho: w1 = pp, (tidak ada perbedaan peningkatan self confidence siswa yang

Hi: iy # po,

mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan peningkatan
self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional).

(ada perbedaan peningkatan self confidence siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan peningkatan
self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional).

Untuk menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

Min(U, U) dengan U; = nyn, + muth Y Ri

Keterangan:

2

U; = Nilai uji Mann-Whitney

n; = Banyaknya sampel pada kelas eksperimen

n, = Banyaknya sampel pada kelas kontrol

Ri = Ranking ukuran sampelke i

i=1atau 2

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS wversi 17.0.baik untuk

melakukan uji-t maupun uji Mann-Whitney U dengan kriteria uji adalah jika nilai

probabilitas (Sig.) lebih besar dari @ = 0,05, maka Hy diterima (Trihendradi, 2005:

146). Jika Hy ditolak maka perlu dianalisis lanjutan untuk mengetahui apakah

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti PBM lebih
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tinggi daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Adapun analisis lanjutan tersebut menurut
Ruseffendi (1998: 314) menyatakan bahwa jika H; diterima maka cukup melihat

data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.



